BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap
kemiskinan menggunakan data panel 33 provinsi di Indonesia pada tahun 2011-2019.
Pada penelitian ini inklusi keuangan digambarkan melalui tiga variabel yaitu rasio jumlah
kantor perbankan per 100 ribu penduduk dewasa yang melihat inklusi keuangan dari sisi
akses ke layanan keuangan, serta rasio jumlah kredit dan rasio jumlah DPK per PDRB
yang melihat inklusi keuangan dari sisi penggunaan layanan keuangan. Ketiga variabel
ini digunakan untuk menjelaskan sisi penawaran dari layanan keuangan. Penelitian ini
menemukan bahwa akses ke layanan keuangan yang digambarkan melalui rasio jumlah
kantor perbankan per 100 ribu penduduk dewasa tidak memiliki pengaruh terhadap
kemiskinan di 33 provinsi di Indonesia.

Inklusi keuangan yang dilihat dari sisi penggunaan hanya variabel rasio jumlah DPK per
PDRB yang memiliki pengaruh positif terhadap penurunan kemiskinan. Semakin banyak
simpanan masyarakat di sektor perbankan maka konsumsi masyarakat akan menurun.
Mengingat bahwa salah satu faktor terjadinya kenaikan harga adalah karena
meningkatnya konsumsi masyarakat. Kenaikan harga terutama harga kebutuhan pokok
berupa makanan dan non-makanan tersebut dapat membuat semakin banyak
masyarakat yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sehingga kemiskinan
meningkat. Penelitian ini juga menemukan hasil bahwa variabel rasio jumlah kredit per
PDRB memiliki pengaruh negatif terhadap penurunan kemiskinan. Implikasinya adalah
kemiskinan dapat menurun karena adanya peningkatan alokasi pendapatan masyarakat
ke tabungan atau peningkatan penggunaan layanan tabungan oleh masyarakat yang
dapat menurunkan harga kebutuhan pokok sehingga semakin banyak masyarakat bisa

memenuhi kebutuhan dasar baik makanan dan non makanan.

5.2 Saran

Mengingat masih terdapat kekurangan pada penelitian ini, penulis menyarankan untuk
penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel lain yang dapat
menggambarkan inklusi keuangan. Hal ini disebabkan inklusi keuangan merupakan
konsep yang dibentuk dari berbagai dimensi tidak hanya dari akses dan penggunaan

layanan keuangan.
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